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ABSTRAK 

Sistem peradilan di Indonesia menerapkan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang 

Kekuasaan Kehakiman. Untuk mewujudkan peradilan sederhana, cepat, dan biaya 

ringan, maka perlu dilakukan pembaharuan guna mengatasi kendala dan hambatan 

dalam penyelenggaraan peradilan. Sehingga, pada tahun 2019 Mahkamah Agung 

mengeluarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 

Administrasi Perkara dan Persidangan di Pengadilan Secara Elektronik. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan asas sederhana, cepat, dan 

biaya ringan pada sidang elektronik dalam perkara perdata di Pengadilan Negeri 

Kelas IA Padang, kendala yang dialami dalam menerapkan asas sederhana, cepat, 

dan biaya ringan pada sidang elektronik dalam perkara perdata di Pengadilan 

Negeri Kelas IA Padang, dan bagaimana solusinya. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian yuridis empiris yaitu penelitian yang data primernya diperoleh dengan 

penelitian langsung di lapangan melalui wawancara dengan responden yaitu 

Hakim, Panitera, dan Advokat. Kemudian dilakukan penelaahan terhadap bahan-

bahan hukum untuk mendapatkan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan pada 

sidang elektronik (PERMA No 1 Tahun 2019) perkara perdata di Pengadilan Negeri 

Kelas IA Padang sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh Mahkamah Agung (MA). Proses pendaftaran perkara dan proses 

persidangan melalui e-Court dapat mewujudkan asas sederhana, cepat, dan biaya 

ringan karena dapat dilakukan dimana saja melalui e-Court, sehingga tidak perlu 

datang ke pengadilan. Jadi, tidak perlu mengeluarkan biaya atau ongkos ke 

pengadilan dan menghemat waktu dan tenaga. Kendala yang dialami yaitu 

ketidakpahaman terhadap cara menggunakan e-Court atau gagap teknologi (gaptek) 

dan koneksi internet yang tidak stabil. 
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